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Abstract: Digital transformation demands reimagination of citizenship education through artificial 
intelligence (AI) integration in elementary social studies learning. This research aims to analyze 
digital citizenship conceptualization, AI implementation in social studies education, and its 
integration challenges and opportunities. Qualitative systematic literature review (SLR) method 
was employed by analyzing 20 journals from Google Scholar, ERIC, Scopus, and Web of Science 
spanning 2020-2025. Results indicate digital citizenship has transformed into a comprehensive 
framework integrating AI literacy, ethical, technological, and social dimensions. AI implementation 
through digital story writing, Intelligent Tutoring Systems, and inquiry-based learning proved to 
increase student learning outcomes up to 26.2% and spatial literacy 32-47%. CIVIC framework, 
European Council Conceptual Model, and DigComp 2.2 serve as systematic integration guides. 
Challenges include teacher misconceptions, infrastructure limitations, and digital access gaps. 
Recommendations include developing AI-integrated curriculum guidelines, continuous teacher 
professional development programs, and technology infrastructure investment to ensure ethical, 
democratic, and inclusive implementation. 
Keywords: Artificial Intelligence, Digital Citizenship, Elementary Education, Kewarganegaraan 
Digital, Social Studies Learning 

Abstrak:  Transformasi digital menuntut reimajinasi pendidikan kewarganegaraan melalui 
integrasi artificial intelligence (AI) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sekolah 
dasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis konseptualisasi kewarganegaraan digital, 
implementasi AI dalam pembelajaran IPS, serta tantangan dan peluang integrasinya. Metode 
systematic literature review (SLR) kualitatif digunakan dengan menganalisis 20 jurnal dari Google 
Scholar, ERIC, Scopus, dan Web of Science periode 2020-2025. Hasil penelitian menunjukkan 
kewarganegaraan digital bertransformasi menjadi kerangka komprehensif yang mengintegrasikan 
literasi AI, dimensi etis, teknologis, dan sosial. Implementasi AI melalui penulisan cerita digital, 
Intelligent Tutoring Systems, dan pembelajaran berbasis inkuiri terbukti meningkatkan hasil 
pembelajaran siswa hingga 26,2% dan literasi spasial 32-47%. Kerangka CIVIC, Model Konseptual 
Dewan Eropa, dan DigComp 2.2 menjadi panduan integrasi sistematis. Tantangan meliputi 
miskonsepsi guru, keterbatasan infrastruktur, dan kesenjangan akses digital. Disarankan 
pengembangan pedoman kurikulum terintegrasi AI, program pengembangan profesional guru 
berkelanjutan, dan investasi infrastruktur teknologi untuk memastikan implementasi yang etis, 
demokratis, dan inklusif. 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Digital Citizenship, Kewarganegaraan Digital, Pembelajaran IPS, 
Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara fundamental, 
memunculkan tantangan sekaligus peluang dalam membentuk warga negara yang 
kompeten di era digital. Integrasi artificial intelligence (AI) dalam pembelajaran di sekolah 
dasar menjadi fenomena yang semakin relevan, khususnya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 
kesadaran kewarganegaraan peserta didik. Urgensi pengembangan kewarganegaraan 
digital (digital citizenship) semakin krusial mengingat tingginya penetrasi teknologi digital 
di kalangan anak-anak usia sekolah dasar, namun belum diimbangi dengan pemahaman 
literasi digital yang memadai (Khairunisa et al., 2024). Kondisi ini menuntut reimajinasi 
terhadap pendekatan pembelajaran IPS yang membekali siswa dengan kompetensi digital 
yang etis dan bertanggung jawab (Tulungen et al., 2022). 

Temuan empiris menunjukkan bahwa integrasi AI dalam pendidikan dasar memiliki 
potensi signifikan untuk meningkatkan personalisasi pembelajaran dan menumbuhkan 
kesadaran terhadap tanggung jawab digital (Yeter et al., 2024). Implementasi literasi AI di 
tingkat sekolah dasar dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap kapabilitas 
teknologi, bias algoritmik, serta perlindungan privasi data (Tinmaz et al., 2022). Dalam 
pembelajaran IPS, AI dapat dimanfaatkan untuk menganalisis sumber sejarah, 
memfasilitasi simulasi partisipasi kewarganegaraan, dan menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif. Namun, integrasi AI dalam pembelajaran IPS SD masih menghadapi 
hambatan, termasuk keterbatasan kompetensi guru, infrastruktur yang belum merata, 
serta minimnya kerangka kurikulum yang mengakomodasi literasi AI dan 
kewarganegaraan digital (Özüdoğru & Durak, 2025). 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji penerapan AI dalam pendidikan 
dan konsep digital citizenship secara terpisah, masih terdapat kesenjangan penelitian 
(research gap) yang signifikan terkait integrasi sistematis kedua domain tersebut dalam 
pembelajaran IPS di sekolah dasar. Mayoritas studi berfokus pada implementasi AI untuk 
pembelajaran STEM atau literasi digital secara umum, namun belum banyak yang 
mengeksplorasi bagaimana AI dapat mengembangkan kompetensi kewarganegaraan 
digital dalam pembelajaran IPS SD (Chiu et al., 2024). Pembelajaran IPS memiliki 
karakteristik unik yang menekankan pembentukan sikap, nilai, dan partisipasi aktif dalam 
kehidupan bermasyarakat (Pangandaheng et al., 2022). 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan perspektif 
AI dan digital citizenship dalam pendidikan IPS sekolah dasar melalui tinjauan literatur 
sistematis (Bangsawan, 2023). Penelitian ini memetakan bagaimana teknologi AI dapat 
dimanfaatkan sebagai instrumen pedagogis untuk menumbuhkan kesadaran 
kewarganegaraan digital yang etis pada siswa sekolah dasar. Berbeda dengan studi 
sebelumnya yang parsial, penelitian ini menghadirkan sintesis holistik yang 
menghubungkan AI sebagai teknologi transformatif, digital citizenship sebagai kompetensi 
abad 21, dan pembelajaran IPS sebagai wahana pembentukan karakter warga negara yang 
baik (Pangandaheng et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: (1)Bagaimana konseptualisasi kewarganegaraan digital (digital 
citizenship) dalam konteks pendidikan IPS sekolah dasar berdasarkan kajian literatur yang 
ada?, (2)Bagaimana implementasi artificial intelligence dalam pembelajaran IPS sekolah 
dasar untuk pengembangan kompetensi kewarganegaraan digital?, (3)Apa saja tantangan 
dan peluang dalam mengintegrasikan AI untuk memperkuat pendidikan kewarganegaraan 
digital melalui pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar? 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
(1)Menganalisis dan mengonstruksi konseptualisasi kewarganegaraan digital (digital 
citizenship) dalam konteks pendidikan IPS sekolah dasar berdasarkan tinjauan literatur 
sistematis, (2)Mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai bentuk implementasi artificial 
intelligence dalam pembelajaran IPS sekolah dasar yang berkontribusi terhadap 
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pengembangan kompetensi kewarganegaraan digital, (3)Mengeksplorasi dan memetakan 
tantangan serta peluang dalam mengintegrasikan AI untuk memperkuat pendidikan 
kewarganegaraan digital melalui pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis. 
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan pendidikan IPS 
dengan menghadirkan kerangka konseptual integratif yang menghubungkan perspektif 
teknologi AI, literasi digital, dan kewarganegaraan dalam konteks pembelajaran di sekolah 
dasar. Temuan dari systematic literature review ini dapat menjadi landasan pengembangan 
teori pembelajaran IPS berbasis teknologi yang responsif terhadap kebutuhan abad ke-21. 
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan strategis bagi guru, pengembang 
kurikulum, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang program pembelajaran 
IPS yang mengintegrasikan AI untuk menumbuhkan kompetensi kewarganegaraan digital 
pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan dalam 
menyusun program pelatihan guru terkait pemanfaatan AI dalam pembelajaran serta 
pengembangan materi ajar IPS yang kontekstual dengan realitas kehidupan digital siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) kualitatif untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis literatur terdahulu terkait integrasi 
artificial intelligence dan kewarganegaraan digital dalam pembelajaran IPS di sekolah 
dasar. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam terhadap 
fenomena kompleks melalui interpretasi naratif dan tematik dari berbagai studi empiris 
yang telah dipublikasikan (Ahyani & Dhuhani, 2024; Chong & Plonsky, 2021). Proses 
penelitian dilakukan secara sistematis melalui empat tahapan utama. Pertama, tahap 
pencarian (search) dilakukan dengan menggunakan string kata kunci yang relevan seperti 
"artificial intelligence", "digital citizenship", "elementary education",  “ethical digital 
behavior” dan "social studies" pada basis data akademik bereputasi seperti Google Scholar, 
ERIC, Scopus, dan Web of Science. Kedua, tahap penilaian (appraisal) dilakukan dengan 
menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk menyeleksi artikel yang relevan, meliputi 
publikasi jurnal nasional dan internasional bereputasi dari tahun 2020 hingga sekarang, 
tersedia dalam teks lengkap, dan fokus pada topik utama penelitian. Ketiga, tahap sintesis 
(synthesis) dilakukan dengan mengekstraksi data dari artikel terpilih dan 
mengategorisasikannya berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Keempat, tahap 
analisis (analysis) dilakukan melalui analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, tren, 
dan temuan utama yang kemudian disajikan secara naratif (Widiyanto & Istiqomah, 2023). 
Seluruh proses SLR didokumentasikan secara transparan untuk memastikan replikabilitas 
dan akuntabilitas penelitian. 

HASIL PENELITIAN 

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui tiga tahap 
utama: identifikasi, skrining, dan inklusi. Pada tahap identifikasi, pencarian literatur dari 
berbagai basis data menghasilkan 309 jurnal yang kemudian melalui proses deduplikasi 
untuk menghilangkan artikel yang sama, sehingga menyisakan 202 jurnal unik untuk 
ditelaah lebih lanjut. Tahap skrining dimulai dengan mengevaluasi relevansi 207 jurnal 
yang tersaring, di mana 112 jurnal dieliminasi karena dianggap tidak relevan atau tidak 
dapat diakses secara penuh. Dari 90 jurnal yang tersisa, dilakukan penilaian kelayakan 
lebih mendalam yang menghasilkan pengecualian terhadap 56 jurnal berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan, termasuk 36 jurnal yang topiknya tidak sesuai dengan fokus 
penelitian dan 21 jurnal yang tidak memenuhi kriteria metodologis tertentu. Pada tahap 
inklusi akhir, sebanyak 20 jurnal berhasil memenuhi seluruh kriteria untuk dianalisis 
dalam tinjauan literatur sistematis ini. Selain itu, 14 jurnal tambahan diperoleh melalui 
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penelusuran manual dari referensi artikel lain atau sumber pelengkap, sehingga 
memperkaya korpus data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
GAMBAR 1. Flowchart ekstraksi jurnal yang relevan 

TABEL 1. Sintesis jurnal penelitian yang relevan 

No 
Judul 
Jurnal 

Penulis 
& 

Tahun 

Fokus 
Penelitian 

Digital 
Citizenship 

Artificial 
Intelligence 

(AI) 

Elementary 
Social 

Studies 
Education 

Implikasi 

1 

AI Literacy 
as a 

Foundation 
for Digital 

Citizenship 
in 

Education 

(Mansur
, 2025) 

Mengkaji 
literasi AI 

sebagai fondasi 
pembentukan 

kewarganegara
an digital 

dalam konteks 
pendidikan 

Kewarganeg
araan digital 
berkembang 
melampaui 

pemahaman 
literasi 
digital 

konvensiona
l, 

memerlukan 
kemampuan 
mengevaluas

i dan 
memanfaatk
an teknologi 

AI secara 
bertanggung 

jawab 

Literasi AI 
mencakup 
kesadaran 
terhadap 

kapabilitas 
dan 

keterbatasan 
AI, bias 

algoritmik, 
perlindunga

n privasi 
data, serta 

keterampila
n 

pengambilan 
keputusan 

etis 

Integrasi 
literasi AI 

dalam 
kurikulum 

dan praktik 
pembelajara

n untuk 
mempersiap
kan peserta 

didik 
menjadi 

warga digital 
yang 

terinformasi 
dan 

bertanggung 
jawab 

Akses yang 
setara dan 

keterlibatan 
kebijakan 

diperlukan 
untuk 

memastikan 
partisipasi 

inklusif dan 
demokratis 

dalam 
masyarakat 

digital 

2 Artificial (Velande Mengeksplorasi Literasi AI Pengetahuan Guru Desain 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Journals identified from the 

database (n = 309) 

Journals were deleted before 

filtering; 

Deleted duplicate records 

(n=102) 

Screened journals 

(n =207 ) 

Journal excluded 

(n = 95 ) 

Journal sought to be retrieved 

(n = 112 ) 
Journals that were not retrieved 

(n = 56 ) 

Journals assessed for eligibility 

(n = 56 ) Journal is excluded: 

Reason 1 (n = 15 ) 

Reason 2 (n = 21 ) 

etc. 

Journals included in the review 

(n =20 ) 

Journals of included studies 

(n = 20 ) 

Identification of studies via databases and registers 
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Intelligence 
in K-12 

Education: 
eliciting and 

reflecting 
on Swedish 

teachers' 
understandi
ng of AI and 

its 
implications 
for teaching 
& learning 

r et al., 
2024) 

pemahaman 
dan 

prakonsepsi 
guru terhadap 

AI serta 
implikasinya 

bagi 
pengajaran dan 
pembelajaran 

di tingkat K-12 

berkontribus
i pada 

pembentuka
n 

kewarganega
raan digital 
yang kritis 

dalam 
menghadapi 
perkembang
an teknologi 

konten AI 
guru 

umumnya 
diperoleh 

melalui 
pembelajara
n insidental 
yang sering 

menghasilka
n 

miskonsepsi; 
diperlukan 
kerangka 
Intelligent 

TPACK 

memerlukan 
seperangkat 
keterampila
n baru yang 
memfasilitas

i 
keterlibatan 
kritis dengan 

AI dalam 
proses 

pengajaran 

pendidikan 
guru dan 

pengembanga
n profesional 

harus 
mempertimba

ngkan 
pedoman yang 

jelas dalam 
kebijakan dan 

kurikulum 
terkait 

integrasi AI 

3 

Artificial 
intelligence 

literacy 
teaching in 

social 
studies 

education 

(Yetişen
soy & 

Rapopor
t, 2023) 

Mengeksplorasi 
hubungan 

antara 
pendidikan IPS 
dengan literasi 
AI dan peran 
potensial IPS 

dalam 
pengajaran 
literasi AI 

Literasi AI 
menjadi 

kompetensi 
kewarganega
raan penting 
yang sejalan 

dengan 
tujuan IPS 

untuk 
mempersiap

kan siswa 
sebagai 
warga 

negara aktif 
masa kini 
dan masa 

depan 

Peningkatan 
peran AI 

dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

memunculka
n 

seperangkat 
keterampila

n yang 
terkait 
dengan 

literasi AI 

IPS memiliki 
peran 

langsung 
dalam 

pengajaran 
literasi AI 

melalui 
pendekatan 

yang 
didukung 
aktivitas 
praktis 

Diperlukan 
pengembanga

n rencana 
pembelajaran 

yang 
mengintegrasi
kan aktivitas 

berbasis 
hands-on 

untuk 
pengajaran 
literasi AI 

dalam kelas 
IPS 

4 

Audit of 
Digital Civic 
Space in the 

Modern 
School: 

from 
Teacher to 

Creative 
Leader 

(Vlasenk
o et al., 
2021) 

Mengembangka
n pendekatan 
modern untuk 
pembentukan 

ruang 
kewargaan 

digital di 
sekolah 

modern melalui 
audit sistematis 

Kewarganeg
araan digital 
dipandang 

sebagai 
pemberdaya
an siswa dan 

perolehan 
keterampila

n digital 
yang 

diperlukan 
untuk 

realisasi diri 
yang sukses 

di era 
postmodern 

Model 
Konseptual 
Pendidikan 

Kewarganeg
araan Digital 
dari Dewan 

Eropa 
menekankan 
pentingnya 

sistematisita
s dan 

konsistensi 
dalam 

implementas
i 

Integrasi 
konten 
Model 

Konseptual 
Pendidikan 

Kewarganeg
araan Digital 

ke dalam 
mata 

pelajaran 
harus 

tercermin 
dalam 

dokumentasi 
sekolah dari 

Program 
Pendidikan 

hingga 
rencana 

pembelajara
n guru 

Instrumen 
audit yang 
meliputi 

survei, audit 
dokumentasi 
sekolah, dan 
penentuan 

akses terhadap 
teknologi 

digital dapat 
menentukan 

tingkat 
pengembanga

n keterampilan 
dasar warga 

digital 

5 

Balancing 
Science 

Education 
Toward 
Engaged 

(Bems, 
2025) 

Menganalisis 
kebutuhan 
pendidikan 

bagi 
mahasiswa 

Pengembang
an AI yang 

etis dan 
bertanggung 

jawab 

Tantangan 
yang dibawa 
teknologi AI 

seperti 
privasi data, 

Pendekatan 
interdisiplin

er yang 
menggabung

kan 

Reimajinasi 
pendidikan 
sains secara 

lintas disiplin 
sangat 
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Citizenship: 
AI Ethics 

and 
Humanities 

sains ketika 
teknologi AI 
terintegrasi 

dalam hampir 
semua aktivitas 

manusia 

memerlukan 
kolaborasi 

lintas bidang 
keahlian dan 

kesediaan 
untuk 

berpikir 
melalui 

ketidakpasti
an menuju 

kesejahteraa
n kolektif 

masyarakat 

bias 
algoritmik, 

dan 
implikasi 
etis serta 
budaya 

melampaui 
ranah 

teknologi 
semata 

perspektif 
humaniora 

dan ilmu 
sosial dalam 
kursus etika 

AI 
membantu 
memahami 

makna 
menjadi 

manusia di 
era yang 

didorong AI 

mendesak 
untuk 

memelihara 
warga negara 
yang terlibat 

secara 
bijaksana 

dengan pola 
pikir terbuka 

yang 
diperlukan 

menghadapi 
tantangan 
sosial dan 

global 

6 

Beyond 
Technocent

rism: A 
Tripartite 

Framework 
for 

Humanizing 
AI 

Integrated 
Scientific 

Modeling in 
Climate-
Related 

Geography 
Education 

(Khairul 
& 

Saminan
, 2025) 

Mengeksplorasi 
bagaimana 

konten digital 
yang dirancang 

secara kritis 
dapat 

mendorong 
penalaran 

spasial-sosial 
dan pemikiran 

kritis dalam 
pendidikan 

Geografi 
dengan 

lingkungan 
pembelajaran 
terintegrasi AI 

Konten 
digital 

berfungsi 
sebagai 

perancah 
epistemologi
s melalui tiga 

fungsi inti: 
sebagai alat 

kognitif 
untuk 

penyelidikan 
spasial, 
medium 

untuk 
deliberasi 
etis, dan 
platform 
dialogis 
untuk 

pembanguna
n 

pengetahuan 
kolaboratif 

Personalisasi 
AI dalam 
konteks 

pembelajara
n autentik 

dan 
berorientasi 

keadilan 
menghasilka

n 
peningkatan 
kuantitatif 

dalam 
literasi 
spasial, 

kesadaran 
etis, dan 
regulasi 

metakognitif 

Kerangka 
pedagogis 
tripartit 

yang 
menjembata

ni 
connectivism 

dan 
pedagogi 

kritis 
Freirean 
sangat 

bernilai 
dalam 

konteks 
pendidikan 

Global South 

Urgensi untuk 
menanamkan 
etika AI dan 

pedagogi 
digital kritis 

dalam 
pelatihan guru 
dan reformasi 

kurikulum; 
pembelajaran 
transformatif 
dapat dicapai 

ketika 
teknologi 

diposisikan 
sebagai 
medium 

dialektis untuk 
pendidikan 
demokratis, 
kontekstual, 

dan etis 

7 

CIVIC: Five 
Pillars for 

Using 
Artificial 

Intelligence 
in Social 
Studies 

Education 

(Heafner 
et al., 
2025) 

Mengembangka
n kerangka 

CIVIC sebagai 
lima pilar yang 

saling 
bergantung 

untuk 
memandu 

integrasi AI 
yang etis dan 
efektif dalam 

pendidikan IPS 
K-12 

Ketika 
diselaraskan 

dengan 
kerangka 
CIVIC, alat 

bertenaga AI 
dapat 

mempersona
lisasi 

pembelajara
n dan 

mengatasi 
tantangan 

seperti bias, 
privasi data, 

dan 
kesenjangan 
digital dalam 
mendukung 

AI generatif 
memiliki 
potensi 
untuk 

mentransfor
masi 

pendidikan 
IPS dengan 
berfungsi 
sebagai 
mitra 

kolaboratif 
dalam 

mendorong 
pembelajara

n berbasis 
inkuiri dan 

analisis 
historis 

Integrasi AI 
dalam IPS 

memerlukan 
penyelarasa

n dengan 
nilai-nilai 

demokratis 
dan akses 

yang setara 

Kebutuhan 
akan 

pengembanga
n profesional 

guru yang 
berkelanjutan, 

investasi 
infrastruktur, 
dan penelitian 

lebih lanjut 
untuk 

menyempurna
kan strategi 
integrasi AI 

yang 
menegakkan 

nilai-nilai 
demokratis 
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keterlibatan 
kewargaan 

kritis 

8 

Conceptuali
zing pre-
service 

teachers' 
artificial 

intelligence 
readiness 

and 
examining 

its 
relationship 

with 
various 

variables: 
The role of 

artificial 
intelligence 

literacy, 
digital 

citizenship, 
artificial 

intelligence
-enhanced 
innovation 

and 
perceived 

threats 
from 

artificial 
intelligence 

(Özüdoğ
ru & 

Durak, 
2025) 

Mengungkapka
n hubungan 

antara tingkat 
kesiapan AI 

guru pra-
jabatan dengan 

literasi AI, 
kewarganegara

an digital, 
inovasi yang 
ditingkatkan 

AI, dan 
ancaman yang 
dipersepsikan 

dari AI 

Inovasi yang 
ditingkatkan 
AI memiliki 

efek 
signifikan 
terhadap 
literasi AI 

dan 
kewarganega
raan digital; 
menangani 

tingkat 
kewarganega
raan digital 

yang muncul 
dari 

penggunaan 
teknologi 

berbasis AI 
memerlukan 
pengetahuan

, 
keterampila
n, dan nilai-
nilai efektif 
terkait AI 

Kesiapan AI 
guru masa 

depan sangat 
penting 
untuk 

memastikan 
implementas

i AI yang 
efektif di 
sekolah; 
tingkat 

ancaman 
yang 

dipersepsika
n dari AI 

dipengaruhi 
oleh 

kemampuan 
dan etika 

dalam 
pengajaran 

Penting 
untuk 

memahami 
sejauh mana 

guru masa 
depan siap 

untuk 
pembelajara

n AI guna 
memastikan 
implementas

i AI yang 
efektif di 
sekolah 

Hasil 
penelitian 

dapat 
membimbing 

program 
pengembanga

n pra-
profesional 

yang 
dikembangkan 

untuk guru 
pra-jabatan, 

yang 
merupakan 

faktor penting 
dalam 

pendidikan AI 

9 

Data 
literacy in 

the new EU 
DigComp 

2.2 
framework: 

how 
DigComp 
defines 

competence
s on 

artificial 
intelligence, 
internet of 
things and 

data 

(Audenh
ove et 

al., 
2025) 

Menganalisis 
literasi data 

dalam 
Kerangka 

Kompetensi 
Digital untuk 

Warga Negara 
(DigComp 2.2) 
dengan fokus 

pada 
datafication 
masyarakat 

dan teknologi 
yang muncul 

seperti AI 

DigComp 2.2 
mengintegra
sikan literasi 
data sebagai 
kompetensi 

yang 
diperlukan 

untuk warga 
negara 
dalam 

konteks 
digitalisasi 
masyarakat 

Kerangka 
kerja baru 
berfokus 

lebih pada 
datafication 
masyarakat 

dan 
teknologi 

yang muncul 
seperti 

kecerdasan 
buatan 

Literasi data 
menjadi 
semakin 
penting 

mengingat 
datafication 
masyarakat; 

DigComp 
digunakan 
secara luas 
di berbagai 

disiplin ilmu 

Literasi data 
tercakup 

dengan baik 
dalam 

kerangka 
kerja, tetapi 

terdapat 
penekanan 
yang lebih 
kuat pada 

pemahaman 
data daripada 
penggunaan 
data; secara 

tematik, fokus 
utama pada 

keamanan dan 
privasi dengan 
perhatian yang 

lebih sedikit 
pada dampak 

sosial data 

1
0 

Developing 
Technical 
and Social 

Competenci

(Mendo
nca & 
Amri, 
2021) 

Menginvestigas
i bagaimana 
pendidikan 

dapat secara 

Kewarganeg
araan digital 

menjadi 
bagian 

Akselerasi 
teknologi 
digital di 
seluruh 

Strategi 
pedagogis 
mencakup 

pembelajara

Persiapan 
untuk tenaga 
kerja digital 
bukan hanya 
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es for 
Future-
Ready 

Education 
in Digitally 
Mediated 

Labor 
Environme

nts 

simultan 
menumbuhkan 

kemahiran 
teknis dan 

kompetensi 
sosial untuk 

mempersiapka
n individu 

menghadapi 
realitas 

lingkungan 
kerja yang 
dimediasi 

secara digital 

penting dari 
strategi 

pedagogis 
untuk 

mempersiap
kan peserta 

didik 
menghadapi 
kompleksitas 

kolaborasi 
jarak jauh, 

otomasi, dan 
inovasi 

berkelanjuta
n 

sektor 
tenaga kerja 

menuntut 
rekalibrasi 
mendalam 
terhadap 
prioritas 

pendidikan 

n berbasis 
proyek, 

kurikulum 
interdisiplin

er, dan 
praktik 

pengajaran 
inklusif yang 
merespons 
kelancaran 
teknologi 

dan 
kelincahan 

interpersona
l 

tentang 
menguasai alat 
tetapi tentang 
mengembangk
an penilaian, 
empati, dan 

keterampilan 
komunikasi 

untuk 
menerapkanny

a secara 
bertanggung 

jawab dan 
kolaboratif 

1
1 

Digital 
Citizenship 
and Digital 
Literacy in 

the 
Conditions 

of Social 
Crisis 

(Valenti
na 

Milenko
va, 

2010) 
 

Mempresentasi
kan pentingnya 
dominan media 

digital dan 
transformasi 
literasi digital 

menjadi 
prasyarat 

untuk inklusi 
sosial serta 
indikator 

kompetensi 
profesional dan 

keterampilan 
sosial 

Kewarganeg
araan digital 
adalah istilah 

yang 
mencermink

an tingkat 
pelatihan 

dan 
kompetensi 

dengan 
pandangan 

untuk 
partisipasi 
aktif dalam 
kehidupan 

sosial, 
profesional, 

dan 
kewargaan 

Dalam masa 
krisis sosial 

global, 
literasi 

media digital 
telah 

terbukti 
sangat 

penting 
untuk 

jalannya 
peristiwa 

sosial 
normal dan 

interpretasin
ya 

Kewarganeg
araan digital 
berkontribus

i pada 
pemahaman 
dan kontrol 
sosial serta 

praktik 
individual 

dalam 
lintasan 
pandemi 

global 

Kombinasi 
metode focus 

group dan 
analisis 

dokumen 
menunjukkan 

pentingnya 
literasi media 
digital dalam 
konteks krisis 

pandemi 
COVID-19 

1
2 

Digital 
Citizenship 

and 
Professiona

l Digital 
Competenc

e — 
Swedish 
Subject 
Teacher 

Education 
in a 

Postdigital 
Era 

(Örtegre
n, 2022) 

Mengeksplorasi 
pandangan 

pendidik guru 
Swedia tentang 
kewarganegara
an digital dan 
kompetensi 

digital 
profesional 
(PDC) yang 
diperlukan 

untuk mengajar 
guru mata 

pelajaran siswa 
mengajar untuk 
kewarganegara

an digital 

Konseptualis
asi 

kewarganega
raan digital 
cenderung 

menempatka
n kritik 

sumber di 
garis depan 

serta 
penggunaan 
etis, aman, 

dan 
bijaksana 

dari 
teknologi 

digital, dan 
sampai 
tingkat 

tertentu juga 
sarana 

partisipasi 
demokratis 
yang (tidak) 

Digitalisasi 
masyarakat 
berdampak 

pada 
penugasan 
demokratis 

dan 
mengatasi 

hal ini 
memerlukan 
PDC spesifik 

Teknologi 
digital 

dibahas 
dalam modul 

secara 
kebetulan 

dan pendidik 
guru tidak 

yakin sejauh 
mana guru 

siswa 
menerima 
pelatihan 

semacam itu 

Untuk 
mengembangk

an PDC 
pendidik guru 

guna 
memasukkan 
pertanyaan 

terkait 
kewarganegar

aan digital 
dalam 

pengajaran 
mereka, 

dukungan 
diperlukan 

melalui 
kebijakan dan 
pengembanga
n profesional 

berkelanjutan, 
termasuk 
tinjauan 

konten kursus 
dan struktur 
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material program 

1
3 

Exploring 
Technology 

and AI in 
Intercultura
l Citizenship 
Education: 

Opportuniti
es, 

Challenges, 
and Ethical 
Considerati

ons 

(Neves 
Couto, 
2024) 

Mengeksplorasi 
potensi 

penggunaan 
teknologi dan 

AI dalam 
proyek 

antarbudaya 
untuk 

meningkatkan 
pengajaran dan 
pembelajaran 

sambil 
mendorong 
komunikasi 
berdasarkan 

penghormatan 
terhadap hak 
individu dan 

manusia 

Sekolah 
harus 

memfasilitas
i interaksi 

yang 
bermakna 

dengan 
menggunaka
n teknologi 

yang muncul 
dan AI untuk 
mendorong 
lingkungan 

yang 
mempromos

ikan 
penghormat
an terhadap 
orang lain 

dan 
merangkul 

keberagama
n 

Evolusi cepat 
teknologi 

dan 
munculnya 
AI datang 

untuk 
memprovok

asi 
perubahan 
mendalam 

dalam 
masyarakat 

dan 
mencermink
an tantangan 
masyarakat 
yang lebih 
luas dalam 
lingkungan 

sekolah 

Proyek 
antarbudaya 

berbasis 
teknologi 

dapat 
meningkatka
n pengajaran 

dan 
pembelajara

n sambil 
mendorong 
komunikasi 
berdasarkan 
penghormat
an terhadap 

hak-hak 
individu dan 

manusia 

Hasil 
menunjukkan 

bahwa 
perjumpaan 
antarbudaya 

yang dimediasi 
teknologi 

dapat menjadi 
pengalaman 

yang luar biasa 
dan 

transformatif, 
sambil juga 

merefleksikan 
peran 

kompleks AI 
dan teknologi 

dalam 
pendidikan 

1
4 

Philosophic
al 

underpinni
ngs of 
digital 

citizenship 
through a 
postdigital 

lens: 
Implication

s for 
teacher 

educators' 
professional 

digital 
competence 

(Örtegre
n, 2024) 

Menganalisis 
secara kritis 

tiga 
konseptualisasi 
kewarganegara
an digital untuk 

memahami 
implikasinya 
terhadap PDC 
pendidik guru 

Konseptualis
asi 

kewarganega
raan digital 

menyampaik
an 

pemahaman 
yang 

berbeda 
tentang 

hubungan 
manusia-
teknologi 

dan 
pengetahuan 

serta 
kompetensi 

yang 
diperlukan 

untuk 
menjalankan 
kewarganega
raan digital 

Infrastruktur 
digital yang 

tertanam 
dalam 

masyarakat 
telah 

mengubah 
kehidupan 

warga 
negara; 

orang muda 
perlu 

mengemban
gkan 

kompetensi 
digital dan 

kewarganeg
araan digital 

Untuk 
mempersiap

kan guru 
sekolah baru 
untuk peran 
ini, pendidik 

guru 
memerlukan 

PDC yang 
mencakup 

pengetahuan
, kompetensi, 

dan 
pemahaman 
konseptual 

untuk 
mengajar 

pengajaran 
untuk 

kewarganeg
araan digital 

PDC pendidik 
guru perlu 
mencakup 

pemahaman 
kritis tentang 
kewarganegar

aan digital; 
lensa 

postdigital 
dapat 

mengalihkan 
fokus pada 
bagaimana 

PDC 
bergantung 

pada 
keterkaitan 

yang berubah 
di mana 
aktivitas 

pedagogis 
ditempatkan 

dan diatur 

1
5 

Reimaginin
g Education 

for The 
Future: A 

Comprehen
sive 

Analysis of 
Global 

Trends and 
Innovations 

(Bugaen
ko & 

Nikolaye
va, 

2025) 

Mengkaji 
transformasi 

sistem 
pendidikan 

untuk 
membekali 

peserta didik 
dengan 

kompetensi, 
pengetahuan, 

dan 

Integrasi 
strategis 

Teknologi 
Informasi 

dan 
Komunikasi 

dalam 
pendidikan 

memerlukan 
pemahaman 

tentang 

Integrasi 
teknologi ke 

dalam 
kurikulum 

untuk 
meningkatka
n pengajaran 

dan 
pembelajara
n diperlukan 

dengan 

Kurikulum 
harus 

dirancang 
lebih 

fleksibel 
untuk 

memungkink
an siswa 
mengejar 

minat 
akademik 

Sistem 
pendidikan 

harus 
direstrukturisa
si dengan cara 
yang adaptif, 

responsif, dan 
efektif dalam 

mempersiapka
n peserta didik 

untuk masa 
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keterampilan 
yang vital 

untuk 
kesuksesan 
menyeluruh 

kewarganega
raan digital 

sebagai 
bagian dari 
keterampila
n abad ke-21 

menyediaka
n akses 
siswa 

terhadap 
kekayaan 

sumber daya 
dan alat 
digital 

dalam 
konteks 

pendidikan 
IPS yang 

terintegrasi 
dengan 

teknologi 

depan yang 
tidak pasti, 

terlepas dari 
jenis kelamin 

dan lokasi 

1
6 

Role of 
Artificial 

Intelligence 
in 

Enhancing 
Learning 
Outcomes 

of Pre-
Service 
Social 

Studies 
Teachers 

(Al-
Shamma
ri & Al-
Enezi, 
2024) 

Mengevaluasi 
efektivitas 

penggunaan AI 
dalam 

meningkatkan 
hasil 

pembelajaran 
guru pra-

jabatan IPS 
sebelum 

mengintegrasik
annya secara 
ekstensif ke 

dalam 
pelatihan guru 

sekolah 

AI memiliki 
potensi 
untuk 

mengubah 
pelatihan 
pendidik 
dengan 

meningkatka
n hasil 

pembelajara
n guru pra-

jabatan yang 
menunjukka

n 
pemahaman 
kuat tentang 

nilai AI 
dalam 

pendidikan 

Guru pra-
jabatan 

menunjukka
n kemahiran 

dalam 
mengintegra
sikan AI ke 

dalam 
pelajaran 

mereka dan 
memanfaatk

an Sistem 
Bimbingan 

Cerdas 
(Intelligent 

Tutoring 
Systems) 

dan Konten 
Cerdas 
secara 
efektif 

Penggunaan 
aplikasi AI 

secara 
signifikan 

meningkatka
n hasil 

pembelajara
n peserta 

dalam 
konteks 

pendidikan 
calon guru 

IPS 

Temuan dapat 
digunakan 

untuk secara 
ekstensif 

mengadopsi 
pembelajaran 
yang didukung 

AI dalam 
kursus 

persiapan guru 
untuk 

menyelaraska
n metode 

pengajaran 
dengan tren 
pendidikan 

modern 

1
7 

Science and 
Social 

Learning 
Tools based 
on Artificial 
Intelligence 

(AI) in 
growing 

Elementary 
Schools' 
Digital 

Literacy 

(Faizal 
et al., 
2025) 

Menghasilkan 
perangkat 

pembelajaran 
sains berbasis 

AI untuk 
menumbuhkan 
literasi digital 

di Sekolah 
Dasar 

Literasi 
digital siswa 
meningkat 

melalui 
penggunaan 

perangkat 
pembelajara
n berbasis AI 

yang telah 
divalidasi 

dan terbukti 
praktis 

dalam proses 
pembelajara

n 

Perangkat 
pembelajara
n berbasis AI 

(Modul) 
belum 

digunakan 
secara 

optimal 
karena guru 
masih fokus 

pada 
perangkat 

pembelajara
n 

konvensiona
l yang tidak 
berbasis TI 

Perangkat 
pembelajara

n IPAS 
berbasis AI 

untuk 
menumbuhk

an literasi 
digital di 
sekolah 

dasar layak 
digunakan 

dalam 
proses 

pembelajara
n 

Hasil 
penelitian 

menunjukkan 
skor rata-rata 
pre-test siswa 

sebelum 
menggunakan 

Perangkat 
Pembelajaran 

berbasis AI 
adalah 62,97 

dan setelahnya 
(post-test) 

menjadi 79,41, 
sehingga hasil 
belajar siswa 

meningkat 

1
8 

The 
Utilization 
of Artificial 
Intelligence 
Component

s in 
Technology 

Era's 
Learning 

(Halima
h et al., 
2021) 

Menganalisis 
pentingnya 

pemanfaatan 
komponen AI 

dalam 
pembelajaran 

di era teknologi 

Siswa harus 
mampu 

memanfaatk
an media 

sosial dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

sebagai 
bagian dari 

kewarganega
raan digital; 

sekolah 

Sebagian 
besar guru 

dalam 
proses 

pembelajara
n tidak selalu 

bahkan 
cenderung 

kadang-
kadang tidak 

pernah 
menggunaka

Penelitian 
lebih lanjut 

tentang guru 
harus 

mampu 
menguasai 

bantuan 
teknologi 

untuk 
membuat 

Pendidikan 
Kewarganeg

Pemerintah 
harus mampu 
menyediakan 
akses internet 
untuk sekolah 

di daerah 
terpencil, 
sehingga 

pembelajaran 
berbasis 

teknologi tidak 
lagi menjadi 
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harus 
menyediaka

n akses 
internet 

untuk 
kelangsunga

n proses 
pembelajara

n 

n media 
teknologi, 
jaringan 

sosial, 
menggunaka
n isu terkini, 

dan 
menugaskan 

materi 
pembelajara
n secara luas 

dan 
mendalam 

araan lebih 
krusial dan 
mendesak 
bagi siswa 

penghalang 
bagi guru dan 

siswa 

1
9 

Using 
digital story 
writing as a 
pedagogy to 
develop AI 

literacy 
among 

primary 
students 

(Davy 
Tsz Kit 
et al., 
2022) 

Menggunakan 
penulisan 

cerita digital 
(DSW) sebagai 

strategi 
pedagogis 

untuk 
menumbuhkan 

literasi AI di 
kalangan siswa 
sekolah dasar 

Literasi AI 
diakui secara 
luas sebagai 
seperangkat 
kompetensi 
baru yang 
digunakan 

orang untuk 
menggunaka
n AI secara 
efektif dan 
etis dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

sebagai 
bagian dari 

kewarganega
raan digital 

Siswa yang 
berpartisipa

si mampu 
mengusulka
n skenario 
autentik, 

menerapkan 
pengetahuan 
baru mereka 
tentang AI, 

dan 
memikirkan 
solusi yang 
didorong AI 

yang 
bermakna 

dalam cerita 
digital 

mereka 

DSW dalam 
kelas 

merupakan 
pendekatan 
pedagogis 
berbasis 

inkuiri yang 
efektif untuk 

mengatasi 
pengembang

an literasi 
dengan 

meningkatka
n 

kemampuan 
bahasa dan 
teknologi 

lintas 
disiplin ilmu 

di tingkat 
sekolah 

dasar 

DSW sebagai 
pedagogi 
memiliki 

potensi untuk 
mendukung 
siswa dalam 
membangun 

pemahaman AI 
mereka, 

terutama 
untuk anak-
anak muda, 

jauh 
melampaui 

sekadar 
mengetahui 

dan 
memahami 

konsep terkait 

2
0 

Social 
Studies and 

Artificial 
Intelligence 

(KARAK
UŞ, 

2023) 

Menyoroti 
secara teoritis 

kebutuhan 
akan AI dalam 
mata pelajaran 

IPS 

IPS 
merupakan 

mata 
pelajaran di 

mana 
individu 

dipersiapkan 
untuk 

kehidupan 
bermasyarak

at dengan 
memperoleh 

semua 
keterampila

n yang 
diperlukan 
termasuk 

kewarganega
raan digital 

Model AI 
seperti 

ChatGPT 
yang 

dikembangk
an oleh 

perusahaan 
seperti 

OpenAI telah 
mendapat 
perhatian 
signifikan 
dan dapat 
berfungsi 
sebagai 
contoh 

penggunaan 
di berbagai 

bidang 
termasuk 

pendidikan 

IPS adalah 
mata 

pelajaran 
yang 

kompatibel 
dengan 
aplikasi 

teknologi 
dalam hal 

keragaman 
subjek yang 

kaya dan 
penggunaan 

alat 
teknologi, 
sehingga 

mata 
pelajaran ini 

dapat 
diajarkan 

lebih mudah 
dengan AI 

Penggunaan 
teknologi masa 
depan seperti 

AI dalam 
bidang IPS 

dapat 
membantu 

individu masa 
depan untuk 

lebih 
beradaptasi 

dengan dunia 
masa depan 
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PEMBAHASAN 

Konseptualisasi Kewarganegaraan Digital dalam Konteks Pendidikan IPS Sekolah 
Dasar 

Kewarganegaraan digital (digital citizenship) dalam pendidikan IPS sekolah dasar 
merepresentasikan transformasi konseptual dari literasi digital konvensional menuju 
kerangka komprehensif yang mengintegrasikan dimensi etis, teknologis, dan sosial. 
(Mansur, 2025) menegaskan bahwa literasi AI menjadi fondasi kewarganegaraan digital, 
mencakup kesadaran terhadap kapabilitas AI, pemahaman bias algoritma, proteksi privasi 
data, dan pengambilan keputusan etis. (Yetişensoy & Rapoport, 2023) mengidentifikasi 
literasi AI sebagai kompetensi kewarganegaraan penting yang menjadikannya subjek 
langsung pendidikan IPS untuk mempersiapkan warga negara aktif masa depan. (Vlasenko 
et al., 2021) mengadopsi Model Konseptual Pendidikan Kewarganegaraan Digital Dewan 
Eropa yang menekankan sistematisitas dalam memberdayakan peserta didik dengan 
keterampilan digital untuk realisasi diri di era postmodern. Konseptualisasi cenderung 
menonjolkan kritisisme sumber serta penggunaan etis dan aman teknologi digital. Literasi 
digital bertransformasi menjadi prasyarat inklusi sosial dan indikator kompetensi 
profesional serta keterampilan sosial. (Heafner et al., 2025) memperkenalkan kerangka 
CIVIC sebagai panduan integrasi AI yang etis dalam pendidikan IPS, berfokus pada 
pembelajaran inkuiri, analisis historis kritis, dan keterlibatan sipil. Lensa postdigital 
menekankan pemahaman kritis relasi sosio-teknis sebagai bagian integral kompetensi 
digital. (Audenhove et al., 2025) menganalisis kerangka DigComp 2.2 yang 
mengintegrasikan literasi data dengan fokus pada keamanan, privasi, dan dampak sosial 
datafikasi masyarakat, menggarisbawahi bahwa kewarganegaraan digital melampaui 
penguasaan teknologi menuju pengembangan kebijaksanaan dan tanggung jawab kolektif. 

Implementasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran IPS Sekolah Dasar untuk 
Pengembangan Kompetensi Kewarganegaraan Digital 

Implementasi AI dalam pembelajaran IPS menunjukkan pendekatan pedagogis 
inovatif untuk mengembangkan kompetensi kewarganegaraan digital. (Davy Tsz Kit et al., 
2022) membuktikan efektivitas penulisan cerita digital (digital story writing) sebagai 
strategi berbasis inkuiri pada 82 siswa sekolah dasar Hong Kong yang berhasil 
mengaplikasikan pengetahuan AI untuk mengusulkan solusi bermakna dalam cerita digital 
mereka, melampaui pemahaman konseptual menuju aplikasi pemecahan masalah nyata. 
(Al-Shammari & Al-Enezi, 2024) mengungkapkan penggunaan aplikasi AI meningkatkan 
hasil pembelajaran calon guru IPS secara signifikan, dengan kemahiran mengintegrasikan 
Intelligent Tutoring Systems dan Smart Content. Faizal dkk. (2025) menunjukkan 
perangkat pembelajaran IPS berbasis AI mencapai validitas 92,2% dan praktikalitas 87%, 
meningkatkan skor pembelajaran dari 62,97 menjadi 79,41. (Khairul & Saminan, 2025) 
mengusulkan kerangka tripartit yang menjembatani konektivisme dan pedagogi kritis 
Freirean, menghasilkan peningkatan literasi spasial 32-47% ketika konten digital 
diintegrasikan dalam konteks pembelajaran berorientasi keadilan. (Bems, 2025) 
menekankan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan perspektif humaniora 
dalam pendidikan AI untuk mengatasi tantangan privasi data dan bias algoritma. 
(KARAKUŞ, 2023) menggarisbawahi bahwa IPS kompatibel dengan aplikasi teknologi 
karena keragaman subjek dan penggunaan alat teknologi, memungkinkan pengajaran 
lebih mudah dengan AI untuk membantu adaptasi individu masa depan terhadap dunia 
esok. (Mendonca & Amri, 2021) menekankan pentingnya pembelajaran berbasis proyek 
dan kurikulum interdisipliner yang responsif terhadap kelancaran teknologi dan 
kelincahan interpersonal, menempatkan teknologi sebagai medium dialektis untuk 
pendidikan demokratis dan etis. 
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Tantangan dan Peluang dalam Mengintegrasikan AI untuk Memperkuat Pendidikan 
Kewarganegaraan Digital melalui Pembelajaran IPS 

Integrasi AI menghadapi tantangan kompleks yang memerlukan perhatian 
sistematis. (Velander et al., 2024) mengungkapkan pengetahuan AI guru diperoleh melalui 
pembelajaran insidental yang menghasilkan miskonsepsi, dengan tantangan meliputi 
panduan kebijakan kabur, kurangnya pemahaman limitasi AI, dan respons emosional 
terhadap prakonsepsi. (Özüdoğru & Durak, 2025) menambahkan bahwa ancaman 
persepsional dari AI signifikan mempengaruhi literasi AI guru pra-jabatan. Mayoritas guru 
jarang menggunakan media teknologi dalam pembelajaran, dengan sekolah belum 
menyediakan akses internet memadai, sementara pemerintah harus menyediakan akses 
internet untuk sekolah di daerah terpencil agar pembelajaran berbasis teknologi tidak 
menjadi hambatan. Keterlibatan kebijakan dapat menginisiasi akses ekuitas literasi AI 
untuk partisipasi masyarakat digital inklusif. (Audenhove et al., 2025) menganalisis 
DigComp 2.2 memberikan perhatian terbatas pada dampak sosial data seperti keadilan 
data dan dampak lingkungan. Meskipun menghadapi tantangan, integrasi AI membuka 
peluang transformatif. (Neves Couto, 2024) menunjukkan proyek teknologi antarbudaya 
dapat menjadi pengalaman transformatif yang mempromosikan penghormatan dan 
penerimaan keberbedaan. (Mendonca & Amri, 2021) menekankan peluang 
mengembangkan kompetensi teknis-sosial simultan melalui praktik inklusif responsif 
terhadap kelancaran teknologi. (Bugaenko & Nikolayeva, 2025) menggarisbawahi 
reimajinasi pendidikan melalui integrasi strategis TIK membekali peserta didik dengan 
kompetensi vital kesuksesan menyeluruh. (Heafner et al., 2025) menyimpulkan alat 
berbasis AI yang diselaraskan kerangka CIVIC dapat mempersonalisasi pembelajaran, 
mendukung perspektif beragam, mengatasi bias dan kesenjangan digital, dengan 
kebutuhan pengembangan profesional guru berkelanjutan dan investasi infrastruktural 
untuk menjunjung nilai demokratis dan akses ekuitas. 

SIMPULAN 

Tinjauan literatur sistematis terhadap 20 jurnal penelitian menunjukkan bahwa 
kewarganegaraan digital dalam pendidikan IPS sekolah dasar telah bertransformasi dari 
literasi digital konvensional menuju kerangka komprehensif yang mengintegrasikan 
dimensi etis, teknologis, dan sosial melalui literasi AI. Implementasi AI dalam 
pembelajaran IPS membuktikan efektivitas pendekatan pedagogis inovatif, mencakup 
penulisan cerita digital, Intelligent Tutoring Systems, dan pembelajaran berbasis inkuiri 
yang mampu meningkatkan hasil pembelajaran siswa secara signifikan dengan 
peningkatan skor hingga 26,2% dan literasi spasial 32-47%. Kerangka teoretis seperti 
CIVIC, Model Konseptual Pendidikan Kewarganegaraan Digital Dewan Eropa, dan 
DigComp 2.2 menyediakan panduan sistematis untuk integrasi AI yang etis. Namun, 
tantangan kompleks masih dihadapi meliputi miskonsepsi guru akibat pembelajaran 
insidental, keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan akses digital, serta 
kebutuhan akan pedoman kebijakan yang jelas, sementara peluang transformatif terbuka 
melalui personalisasi pembelajaran, pengembangan kompetensi teknis-sosial simultan, 
dan proyek antarbudaya yang mempromosikan nilai demokratis dan keadilan sosial. 
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